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ABSTRAK 

Semakin berkembangnya reksadana syariah menjadikan instrumen pasar modal 

syariah lebih variatif dan lebih menjanjikan bagi para investor yang ingin 

menginvestasikan modalnya di pasar modal syariah. Potensi besar Indonesia 

sebagai negara muslim terbesar di dunia seharusnya menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu pusat pengembangan industri keuangan berbasis syariah 

termasuk pasar modal di dunia. Tujuan penelitian ini melakukan analisis 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat investor khususnya generasi 

milenial untuk berinvestasi pada reksadana syariah, analisis signifikansi faktor-

faktor yang mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi pada reksadana 

syariah dan analisis hubungan yang mempengaruhi faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi pada reksadana Syariah serta 

mengetahui variabel paling memengaruhi minat investor berinvestasi reksadana 

syariah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, pendekatan outer model, 

inner model, dan uji hipotesis. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

terdapat dua hipotesis diterima yaitu variabel informasi produk (X1) dan 

Pertimbangan Ekonomi (X4) dalam hipotesis H1 dan H4 yang memiliki 

pengaruh terhadap keputusan investasi dan variabel yang ditolak dalam H2 dan 

H3 adalah Risiko Investasi (X2) dan Pertimbangan Prinsip Syariah (X3) terhadap 

keputusan investasi. 
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ABSTRACT  

The growing development of Islamic mutual funds makes Islamic capital market 

instruments more varied and more promising for investors who want to invest 

their capital in the Islamic capital market. Indonesia's great potential as the 

largest Muslim country globally should make Indonesia one of the centers for the 

development of the sharia-based financial industry, including the world's capital 

market. The purpose of this study is to analyze the factors that influence the 

interest of investors, especially the millennial generation to invest in Islamic 

mutual funds, analysis of the significance of the factors that influence investors' 

interest in investing in Islamic mutual funds and analysis of the relationship that 

affects the factors that influence investors' interest in investing. The method used 

is quantitative, outer model approach, inner model, and hypothesis testing. The 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia merupakan pasar yang sangat 

penting bagi perkembangan industri keuangan syariah. perkembangan keuangan syariah 

juga berkembang ke sektor pasar modal Indonesia. Pasar modal bertujuan meningkatkan 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka untuk meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan, dan stabilitas ekonomi nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pasar modal syariah memiliki beberapa produk investasi yaitu saham 

syariah, obligasi dan sukuk, reksadana syariah, dan asuransi syariah. Berikut adalah 

tabel pangsa pasar produk investasi syariah di Indonesia pada tahun 2019. 

 

Tabel 1 Macam-macam produk investasi syariah 

No Produk Investasi Syariah Total Asset (Rp triliun) 

1 Perbankan Syariah  538,32 

2 Asuransi Syariah  105,562 

3 Saham Syariah 3.744,82 

4 SBSN 105,56 

5 Reksadana Syariah  53,74 

6 Usaha Pembiayaan Syariah  740,62 

Sumber : OJK (2019) * = Total nilai saham yang diperdagangkan 

 

Tabel 1 menjelaskan Kapitalisasi pasar saham syariah mengalami pertumbuhan 

mencapai 43,98%, pertumbuhan sukuk negara dan sukuk koperasi masing-masing 

mencapai 148,88% dan 201,31%. Selain itu reksadana syariah juga mengalami 

peningkatan pertumbuhan cukup signifikan yang mencapai 387,66%. Sedangkan dari 

sisi market share hingga akhir 2019 sebesar Rp 53,74 Triliun atau sebesar 9,91% dari 

total Nilai Aktiva Bersih reksadana. Menurut i(Sutedi, i2014), ireksadana idirancang 

sebagai isarana iuntuk imenghimpun idana idari imasyarakat iyang imemiliki imodal, 

mempunyai ikeinginan ikuat iuntuk imelakukan iinvestasi, inamun ihanya imemiliki 

waktu idan ipengetahuan iyang iterbatas isedangkan imakna iumum idari 

reksadanaisyariah i(Islamic iInvestment iFund) itidak ijauh iberbeda idengan imakna 

reksadana ipada iumumnya. Menurut (S. Ghufron, 2005), menjelaskan reksadana 

syariah dalam hal ini memiliki peran yang sama dengan reksadana konvensional, hanya 

saja cara pengelolaan dan kebijakan investasinya harus berdasarkan pada syariat Islam, 

baik dari segi akad, pelaksanaan investasi, maupun dari segi pembagian 

keuntungan.tiReksadana isaham isyariah idapat imenghasilkan ireturn iyang itinggi 

dibanding ijenis ireksadana isyariah ilainnya i(Adelia i& iRyandono, i2020). iMenurut 

i(Abdalloh, i2018), ireksadana isaham isyariah iadalah ireksadana isyariah idengan 

isaham isyariah isebagai iportofolio iasetnya. iArtinya, iapabila iinvestor imenyertakan 

imodal idi ireksadana isaham isyariah, imaka imanajer iinvestasi iwajib 

results obtained in this study there are two accepted hypotheses, namely the 

product information variable (X1) and Economic Considerations (X4) in 

hypotheses H1 and H4, which influence investment decisions, and the rejected 

variables in H2 and H3 are Investment Risk (X2) and Consideration Sharia 

Principles (X3) on investment decisions. 
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imenginvestasikan i80% idana ikelolaan idi ireksadana itersebut idalam ibentuk iaset 

isaham isyariahInvestasi tyang tdilakukan tpada tdasarnya tdikarenakan tadanya tminat 

tyang ttergerak tuntuk tmasa tdepan tseseorang. tFaktor tinner turge tmerupakan tsalah 

tsatu tpenyebab ttimbulnya tminat tseseorang tdikarenakan tadanya trangsangan tyang 

tdatang tdari tlingkungan tatau truang tlingkup tyang tsesuai tdengan tkeinginan tatau 

tkebutuhan tseseorang tyang takan tmudah tmenimbulkan tminat. tMinat tsangat tbesar 

tpengaruhnya tterhadap taktivitas tyang tdilakukan tkhususnya tbagi tseseorang tyang 

tsedang tmelakukan taktivitas tpembelajaran tterkait tinvestasi tsalah tsatunya tgenerasi 

tMilenial. t 

 

Generasi milenial tadalah tmereka tyang tlahir tantara ttahun t1981 tsampai 

tdengan ttahun t2000. tSementara tpara tpeneliti tsosial tdalam tnegeri tlainnya 

tmenggunakan ttahun tlahir tmulai t1980-an tsampai tdengan ttahun t2000-an tuntuk 

tmenentukan tgenerasi tmilenial. tDalam tpenelitian tini tkonsep tgenerasi tmilenial 

tIndonesia tadalah tPenduduk tIndonesia tyang tlahir tantara ttahun t1980-2000 

tdijadikan tacuan tuntuk tpengolahan tdata t(Surya, t2017). Penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi gap penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya untuk memperoleh 

hasil penelitian dengan kondisi saat ini. Berdasarkan hal tersebut, Penulis mengangkat 

tema reksadana syariah penelitian ini merupakan salah satu bentuk upaya dari 

pengembangan terhadap penelitian reksadana syariah, dengan melakukan analisis 

faktor-faktor yang memengaruhi investor dalam memilih reksadana Syariah pada 

generasi milenial sebagai produk investasi dengan menggunakan empat variabel yaitu 

informasi produk (X1), risiko investasi (X2), pertimbangan prinsip syariah (X3) dan 

pertimbangan ekonomi (X4) terhadap keputusan investasi (Y). 

 

Studi Literatur 

Informasi Produk 

Informasi iproduk iinvestasi idapat idiberikan ikepada iinvestor idalam ibentuk 

iyang iberagam iseperti ibrosur, iiklan idi imedia icetak, iiklan idi imedia ielektronik, 

iprospektus, iataupun idengan imenyelenggarakan iseminar iatau italkshow iyang 

ikhusus iuntuk imembahas iproduk iinvestasi itersebut. Ketersediaan iinformasi iyang 

icukup iakan idapat imemberikan ikeuntungan ibagi iproduk iinvestasi ikarena imelalui 

iinformasi, iinvestor idapat imengetahui ikelebihan iproduk iinvestasi idan ikemudian 

idapat imelakukan itransaksi ijual-beli i(Sarah, i2014). iPrinsip iIslam imengajarkan 

ipenjual iuntuk imemberikan iinformasi imengenai isuatu iproduk idengan ijujur, iserta 

imelarang iperbuatan iberdusta, idan imempermainkan ikualitas i(Trenggana i& 

iKuswardhana, i2017). Ketidak jelasan terkait objek akad menjadi dilarangnya akad 

menurut ulama yaitu meliputi; enis, spesifikasi atribut, kuantitas, esensi, dan waktu 

penyerahan. 

 

Tingkat Resiko 

Risiko adalah peluang terjadinya kegagalan dalam meraih keuntungan yang 

diperkirakan dalam sebuah investasi, atau dapat pula dinyatakan dengan kemungkinan 

sebagian atau seluruh modal yang diinvestasikan tidak akan kembali kepada investor. 

Namun, investor memiliki persepsi berbeda dengan tingkatan yang berbeda pula dalam 

menoleransi risiko dalam investasi (Jr & Hoban, 2000) dalam (Sarah, 2014).  
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Prinsip Syariah 

Prinsip adalah elemen pokok yang menjadi struktur atau kelengkapan sesuatu 

(UII, t2013),berbeda dengan asas yaitu landasan atau dasar tempat berpijaknya sesuatu 

dengan tegak (Pardiansyah, t2017). Aspek agama merupakan salah satu hal yang 

menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk. Setiap agama memiliki 

prinsip dan aturan tertentu yang dapat berbeda antar satu agama dengan agama lain. Hal 

ini menyebabkan aspek agama dapat memberikan dampak yang berbeda sesuai dengan 

agama yang dianut oleh konsumen tersebut. 

 

Pertimbangan Ekonomi 

Investor yang melakukan kegiatan investasi melalui reksadana pada umumnya 

memiliki tujuan untuk memperoleh hasil yang menarik dan optimal dalam jangka 

panjang namun tetap memberikan pendapatan yang memadai melalui investasi pada 

efek yang bersifat ekuitas, obligasi atau efek yang bersifat utang lainnya dan instrumen 

pasar uang yang sesuai dengan Syariah Islam (Firdaus M. S. Ghufron, Hakim, & 

Shodiq., 2012). 

 

Keputusan Berinvestasi 

Investasi pada hakikatnyaimerupakanipenempatanisejumlah dana padaisaat ini 

dengan harapan dapat menghasilkan keuntungan dimasa depan (Halim, ii2012), 

Sehingga dalam melakukan keputusan investasi, investor memerlukan informasi-

informasi yang merupakan faktor-faktor penting sebagai dasar untuk menentukan 

pilihan investasi, Tindakan yang dipilih adalah Tindakan yangiakanimenghasilkan 

utilitas tertinggi (Sarah, ii2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain lpenelitian lmerupakan lrencana lsistematis lsebagai lkerangka lyang 

ldibentuk luntuk lmenemukan ljawaban latas lpertanyaan lpenelitian lyang lmengacu 

lpada lstrategi lkeseluruhan luntuk lmengintegrasikan lberbagai lkomponen lpenelitian 

ldengan lkoheren ldan llogis lguna lmemastikan lefektifitas lpemecahan lmasalah 

lpenelitian l(Nurdin l& lHartati, l2019). lDesain lpenelitian lmerupakan llangkah lawal 

lyang lpenting ldalam lsebuah lpenelitian. lDesain lpenelitian ladalah lkerangka lkerja 

lyang ldipergunakan ldalam lmelaksanakan lpenelitian. lDesain lpenelitian ljuga 

lmerupakan lpedoman ldalam lmelakukan lproses lpenelitian, ldiantaranya lmemuat 

lpenentuan linstrumen lpengambilan ldata, lpenentuan lsampel, lpengumpulan ldata 

lserta lanalisis ldata. lDesain lpenelitian lbertujuan luntuk lmemberikan lgambaran 

lterhadap ltata lcara luntuk lmendapatkan linformasi lmaupun ldata lyang ldiperlukan 

lagar ldapat lmenjawab lseluruh lpertanyaan lpenelitian l(Radjab l& lJam’an, l2017). 

lMenurut l(Sugiyono, l2017) ldesain lpenelitian libarat lsebuah lpeta ljalan lbagi 

lpeneliti lyang lmengarahkan lberlangsungnya lproses lpenelitian lsecara lbenar ldan 

ltepat lsesuai ldengan ltujuan lyang ltelah lpeneliti ltetapkan. lPenelitian lini lmerupakan 

lpencampuran lantara ldata lkuantitatif ldan lkualitatif. lTeknik lpengumpulan ldata 
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lkuantitatif ldilakukan ldengan linstrumen lskala llikert. lKemudian ldata lkuantitatif 

ldianalisis ldengan lmenggunakan lbantuan lsoftware lSmart lPLS. lBerdasarkan ldata 

lkuantitatif ldi latas lpeneliti ltidak lberhenti lpada lpenelitian lkuantitatif lsaja lakan 

ltetapi lpeneliti lmelanjutkan lpenelitian llebih ldalam ldengan lmetode 

lkualitatifBerikut desain kerangka penelitian yang dilakukan pada gambar 1. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

Gambar 1 menjelaskan Setiap tahun, NAB reksadana syariah hampir selalu 

meningkat, akan tetapi hal ini tidak menghilangkan kesenjangan yang masih terbilang 

cukup besar dengan total reksadana yang ada di Indonesia serta pangsa pasarnya pada 

pasar investasi di Indonesia masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan produk 

investasi lain seperti saham dan obligasi. Hal ini disebabkan karena masih sedikitnya 

investor yang berinvestasi pada reksadana Syariah khususnya Generasi milenial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi generasi 

milenial berinvestasi reksadana Syariah kemudian di analisis menggunakan model 

AIDA. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk generasi milenial dalam 

memilih alternatif investasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan investor 

terhadap produk reksadana syariah yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

investor reksadana Syariah. lDalam lpenelitian lini, lkonstruk lyang ldigunakan lterdiri 

ldari l5 lvariabel lantara llain lvariabel lInformasi lProduk l(7 lindikator), lvariabel 

lRisiko lInvestasi l(5 lindikator), lvariabel lPertimbangan lprinsip lsyariah l(7 

lindikator), lvariabel lPertimbangan lEkonomi l(7 lindikator), lvariabel lkeputusan 

lInvestor l(7 lindikator). 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Investor Generasi Milenial yang telah 

berinvestasi pada Reksadana Syariah. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan 

mengambil sampel yang ditentukan sendiri oleh peneliti atau menurut pertimbangan 

pakar. Purposive sampling dilakukan dengan cara memilih objek penelitian berdasarkan 

kriteria spesifik yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berikut kriteria sampel yang 

digunakan; penduduk Indonesia, beragama Islam, generasi Milenial yang memiliki 

rentang kelahiran 1980-2000 dan telah berinvestasi pada reksadana Syariah sejumlah 

165 sampel.  

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (yaitu dari tangan 

atau pihak pertama) seperti yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, diskusi panel, 

dan sebagainya. Untuk Pernyataan ldalam lkuesioner lpenelitian lini lmenggunakan 

lskala lLikert.  Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoeh peneiti dari sumber 

yang sudah ada seperti laporan keuangan perusahaan, laporan pubikasi di website 

perusahaan, jurnal dan sebagainya.  

Data lyang ldiperoleh ldari lhasil lkuesioner lselanjutnya ldianalisis ldengan 

lmenggunakan lmetode lStructural lEquation lModelling l(SEM). Berikut uji yang 

dilakukan; Uji Validitas dan Reliabilitas, Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), dan evaluasi model pengukuran (Outer Model, lEvaluasi lModel 

lStruktural l(Inner lModel) dan deskriptif data kombinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk faktor-faktor yang memengaruhi investor dalam 

memilih reksadana Syariah pada generasi milenial sebagai produk investasi dengan 

menggunakan empat variabel yaitu informasi produk (X1), risiko investasi (X2), 

pertimbangan prinsip syariah (X3) dan pertimbangan ekonomi (X4) terhadap keputusan 

investasi (Y). Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan secara 

google form kepada subjek penelitian yang berjumlah 165 responden. Berikut model 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan program Smart PLS pada gambar 2. 
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Gambar 2 Model Penelitian 

 

Convergent Validity 

Menurut (Ghozali, 2013) rule of thumb yang biasa digunakan untuk menilai 

Convergent Validity yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,5 untuk penelitian yang 

bersifat confirmatory atau indikator dapat dikatakan baik dan nilai loading factor antara 

0,5-0,7 untuk penelitian yang bersifat exsplanatory masih dapat diterima (dianggap 

cukup) dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Macam-macam produk investasi syariah 

Variabel 
Kode 

Pernyataan 

Outer 

Loading 
Keterangan 

Informasi Produk 

(X1) 

P1 0,791 Valid 

P2 0,884 Valid 

P3 0,804 Valid 

P4 0,863 Valid 

P5 0,747 Valid 

P6 0,746 Valid 

P7 0,864 Valid 

Risiko Investasi 

(X2) 

P8 0,773 Valid 

P9 0,829 Valid 

P10 0,853 Valid 

P11 0,797 Valid 

P12 0,841 Valid 

Pertimbangan Prinsip P13 0,766 Valid 
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Syariah 

(X3) 
P14 0,827 Valid 

P15 0,780 Valid 

P16 0,798 Valid 

P17 0,797 Valid 

P18 0,760 Valid 

P19 0,742 Valid 

Pertimbangan Ekonomi 

(X4) 

P20 0,827 Valid 

P21 0,812 Valid 

P22 0,835 Valid 

P23 0,857 Valid 

P24 0,831 Valid 

P25 0,793 Valid 

P26 0,835 Valid 

Keputusan Investor 

(Y) 

P27 0,770 Valid 

P28 0,792 Valid 

P29 0,817 Valid 

P30 0,832 Valid 

P31 0,812 Valid 

P32 0,820 Valid 

P33 0,725 Valid 

 

Average Variances Exctracted (AVE) 

Dalam uji partial least square, standarisasi untuk penilaian Average Variances 

Exctracted adalah 0.5, sehingga, setiap variabel laten yang memiliki nilai Average 

Variances Exctracted >0.5 berarti telah mampu memenuhi persyaratan Average 

Variances Exctracted. Dari hasil uji convergent validity, berikut merupakan tabel nilai 

AVE (Average Variance Extracted) yang dapat dilihat pada table 3. 

 

Tabel 3 Uji AVE 

Variabel 
Average Variance Extracted 

(AVE) 

Informasi Produk (X1) 0,665 

Risiko Investasi (X2) 0,671 

Pertimbangan Prinsip Syariah 

(X3) 
0,611 

Pertimbangan Ekonomi (X4)  0,685 

Keputusan Investasi (Y) 0,634 

 

Tabel 3 merupakan hasil dari pengujian konstruk convergent validity pada Tabel 2 dapat 

dilihat bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria dengan nilai AVE 

(Average Variance Extracted) diatas 0,50. 
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Discriminant Validity 

Pengujian Disriminant Validity, indikator refleksif dapat dilihat pada cross-loading 

antara indikator dengan konstrukya. Suatu indikator dinyatakan valid ika mempunyai 

loading factor tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan loading factor kepada 

konstruk lain. Diketahui bahwa nilai loading factor dari masing-masing indikator lebih 

besar dari nilai cross loadingnya, berarti tidak ada masalah dengan Discriminant 

Validity dan sudah dianggap Reliabel. Dengan demikian, kontrak laten memprediksi 

indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok yang lain. 

Oleh sebab itu, indikator-indikator tersebut dapat digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. Metode lain untuk melihat Discriminant Validity adalah dengan melihat 

square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Terlihat pada tabel 4. 

 

Tabel 3 Uji Diskriminant Validity 

Variabel 

Informasi 

Produk 

(X1) 

Keputusan 

Investasi 

(Y) 

Pertimbangan 

Ekonomi 

(X4)  

Pertimbangan 

Prinsip 

Syariah (X3) 

Risiko 

Investasi 

(X2) 

Informasi 

Produk (X1) 
0,816         

Keputusan 

Investasi (Y) 
0,656 0,796       

Pertimbangan 

Ekonomi (X4)  
0,659 0,669 0,827     

Pertimbangan 

Prinsip Syariah 

(X3) 

0,749 0,676 0,749 0,782   

Risiko Investasi 

(X2) 
0,810 0,678 0,722 0,769 0,819 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai square root of average variance 

extracted (AVE) setiap konstruk lebih besar antara konstruk yang satu dengan konstruk 

lainnya daam model. Oleh karena itu, dapat dikatakan memiliki nilai discriminant 

validity yang sangat baik 

 

Uji Reabilitas 

Pengujian composite reliability bertujuan untuk menguji realibiitas instrument 

dalam suatu model penelitian. Apabila seluruh nilai variable laten memiliki reliabilitas 

yang baik atau kuesioner yang digunakan sudah memenuhi syarat yaitu memiliki niai 

>0.7 hal itu berarti bahwa konstruk memiliki realibilitas yang baik atau kuesioner yang 

digunakan sebagai alat penelitian ini telah handal dan konsisten (Ghozali, 2014), 

Selanjutnya untuk menguji reabilitas dengan Cronbach’s Alpha digunakan untuk 

mengetahui reliabilitas dari setiap variabel yang diteliti oleh peneliti. Dalam pengujian 

partial least square, standarisasi untuk penilaian Cronbach’s Alpha adalah 0.6, sehingga, 

setiap variabel laten yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 berarti telah mampu 

memenuhi persyaratan Cronbach’s Alpha. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4 Uji Reabilitas 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

 Keterangan 

Informasi Produk (X1) 0,933 0,915  Reliable 

Risiko Investasi (X2) 0,924 0,904  Reliable 

Pertimbangan Prinsip 

Syariah (X3) 
0,938 0,923 

 Reliable 

Pertimbangan Ekonomi 

(X4)  
0,917 0,895 

 Reliable 

Keputusan Investasi (Y) 0,911 0,877  Reliable 

 

R-Square (R²) 

R-Square (R²) merupakan uji goodness-fit model untuk variable laten endogen 

sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 dalam model structural mengindikasikan bahwa model 

tersebut “baik”, ”moderat” dan “lemah” (Ghozali, 2014). Melihat nilai R-Square (R²) 

yang merupakan uji goodness-fit model, dalam menilai model dengan PLS dimulai 

dengan R-Square (R²) untuk setiap variable laten dependen. Koefisien determinasi R-

Square (R²) menunjukan seberapa besar variable independen menjelaskan variable 

dependennya. Nilai R-Square (R²) adalah nol sampai dengan satu. Apabila nilai R-

Square (R²) semakin mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Sebaliknya, semakin kecil nilai R-Square (R²), maka kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dependen semakin terbatas. Nilai R-Square (R²) 

memiliki kelemahan yaitu nilai R-Square (R²) akan meningkat setiap ada penambahan 

satu variabel independen meskipun variabel independen tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen terlihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5 Uji R² 

Variabel 
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Keputusan Investasi 

(Y) 
0,558 0,547 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai R-Square (R²) variable Keputusan 

Investasi (Y) adalah 0,558 yang artinya bahwa variabel informasi produk (X1), risiko 

investasi (X2), pertimbangan prinsip syariah (X3) dan pertimbangan ekonomi (X4) 

mempengaruhi keputusan investasi (Y), sebesar 55,8% sedangkan 44,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Nilai Predictive Relevance (Q²) 

Berdasarkan hasil uji Predictive Relevance (Q²) dihasilkan nilai 0.558 dimana 

nilai tersebut menunjukkan nilai lebih besar dari 0 sehingga dapat dikatakan bahwa 

model tersebut dianggap relevan dengan prediksi faktor endogen yang diberikan. 

Artinya bahwa nilai observasi yang dihasilkan oleh model sudah baik. 
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Goodness of Fit Model 

 Berdasarkan hasil perhitungan Goodness of Fit (GoF), dapat diketahui hasilnya 

0.59 dan termasuk dalam GoF besar. Oleh karena itu, dapat disimpukan bahwa 

performa antara model pengukuran dan model structural memiliki GoF sebesar 0.59 

atau diatas 0.36. 

 

Hasil Uji Hipotesis (Estimasi Kofesien Jalur) 

Tahap pengujian hipotesis ini dilakukan setelah tahap evaluasi structural model 

dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang 

diajukan pada model penelitian diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis yang 

diajukan, dapat dilihat dari nilai T Statistic dan P Values. Hipotesis ini dapat dikatakan 

diterima apabila P value < 0.05. Hasil Uji dapat dilihat melalui tabel uji bootstrapping 

sebagai berikut 

 

Tabel 6 Uji Hipotesis 

Hipotesis 

Origina

l 

Sample 

(O) 

Sampl

e 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Value

s 

Ket. 

H1: 

Informasi 

Produk (X1) -

> Keputusan 

Investasi (Y) 

0,181 0,178 0,091 1,993 0,047 Diterima 

H2: Risiko 

Investasi (X2) 

-> Keputusan 

Investasi (Y) 

0,189 0,195 0,136 1,392 0,164 Ditolak 

H3: 

Pertimbanga

n Prinsip 

Syariah (X3) 

-> Keputusan 

Investasi (Y) 

0,195 0,193 0,114 1,714 0,087 Ditolak 

H4: 

Pertimbanga

n Ekonomi 

(X4)  -> 

Keputusan 

Investasi (Y) 

0,267 0,267 0,106 2,517 0,012 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa H1 Informasi Produk (X1) 

berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik > 1.97 

dengan menggunakan nilai α 0,05 atau 5% yaitu sebesar 1,993 yang menunjukkan arah 

pengaruh Informasi Produk (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) secara 

signifikan dapat dilihat dari nilai signifikansi pada p value sebesar 0.047 yang mana 
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nilai p <0.05. Dari penjelasan diatas hipotesis H1 dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Informasi Produk (X1) berpengaruh terhadap Keputusan Investasi 

(Y) dan hipotesis ini diterima.  

Selanjutnya dapat diketahui bahwa H2 Risiko Investasi (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik < 1.96 dengan 

menggunakan nilai α 0,05 atau 5% yaitu sebesar 1,392 yang menunjukkan arah 

pengaruh Risiko Investasi (X2) tidak berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) 

using secara signifikan dapat dilihat dari nilai signifikansi pada p value sebesar 0.164 

yang mana nilai p> 0.05. Dari penjelasan diatas hipotesis H2 dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Risiko Investasi (X2) tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Investasi (Y) dan hipotesis ini tidak ditolak.  

Selanjutnya dapat diketahui bahwa H3 Pertimbangan Prinsip Syariah (X3) tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik < 1.96 

dengan menggunakan nilai α 0,05 atau 5% yaitu sebesar 1,714 yang menunjukkan arah 

pengaruh Perceived ease of use terhadap attitude toward using secara tidak signifikan 

dapat dilihat dari nilai signifikansi pada p value sebesar 0,087 yang mana nilai p>0.05. 

Dari penjelasan diatas hipotesis H3 dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Pertimbangan Prinsip Syariah (X3) tidak berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) 

dan hipotesis ini ditolak. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa H4 Pertimbangan Ekonomi (X4)  berpengaruh 

terhadap Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik > 1.96 dengan 

menggunakan nilai α 0,05 atau 5% yaitu sebesar 2,517 yang menunjukkan arah 

pengaruh Perceived ease of use terhadap attitude toward using secara signifikan dapat 

dilihat dari nilai signifikansi pada p value sebesar 0,012 yang mana nilai p <0.05. Dari 

penjelasan diatas hipotesis H4 dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peer 

Influence berpengaruh terhadap attitude toward using dan hipotesis ini diterima. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, faktor-faktor 

yang mempengaruhi investor dalam memilih reksadana syariah sebagai produk investasi 

terdapat empat hipotesa yang didapatkan H1 dan H4 diterima hipotesisnya, bahwa 

Informasi Produk (X1) dan Pertimbangan Ekonomi (X4) berpengaruh terhadap 

Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik masing-masing diatas 1.97. 

Sedangkan H2 dan H3 Risiko Investasi (X2) dan Pertimbangan Prinsip Syariah (X3)  

tidak berpengaruh terhadap Keputusan Investasi (Y) karena memiliki nilai t-statistik 

dibawah 1.96 
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